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Abstract 

Indonesia, with its diversity of coffee types and abundant production potential, has a great 

opportunity to dominate the world coffee market. Through data analysis of coffee consumption, 

global production, and import duty tariffs, this study shows that these three factors have a 

significant influence on Indonesia's coffee export volume. The high coffee consumption in 

destination countries is a great opportunity for Indonesia. However, to achieve market dominance, 

it is necessary to improve coffee bean quality, production capacity, and strengthen trade 

cooperation. This study shows that Indonesia needs to make several strategic efforts. First, 

improving the quality of coffee beans is essential. This can be achieved through the application of 

appropriate cultivation technology, good post-harvest processing, and quality certification. 

Second, increasing production capacity is also key. By increasing plantation area, productivity, 

and production efficiency, Indonesia can meet the growing market demand. Third, strengthening 

trade cooperation with destination countries is necessary. Through free trade agreements or trade 

preferences, Indonesia can improve market access and competitiveness of its coffee products. The 

results of this study provide important implications for the government, business actors, and coffee 

farmers. The government needs to provide greater support to the coffee sector, such as providing 

infrastructure, developing research and technology, and facilitating market access. Business 

actors need to continue to innovate and diversify their products to meet the increasingly diverse 

market needs. Meanwhile, coffee farmers need to improve their knowledge and skills in coffee 

cultivation and adapt to climate change. 
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INTRODUCTION

Kopi memiliki karakter tersendiri dalam 

setiap varietasnya serta memiliki cita rasa yang 

khas di setiap negara produsen sehingga 

memiliki ikonik yang merepresentasikan brand 

kopi di setiap negara penghasil kopi dunia. 

Daya konsumi kopi yang relatif tinggi 

menjadikannya trend dalam mengkonsumsi 

kopi, hal ini memengaruhi produktivitas 

penjualan kopi terhadap negara-negara yang 

memiliki traceability dan reability terhadap 

kulaitas dan kuantitas brand kopi. 

Mengutip dari skripsi Analisis Ekspor 

Kopi Indonesia ke Lima Negara (Amerika 

Serikat, Jerman, Jepang, Inggris, Italia) Tahun 

2007-2021. Kopi Indonesia harus terus 

meningkatkan mutu dan kualitasnya. 

Pemerintah diharapkan untuk membantu 

meningkatkan kualitas kopi dengan 

memberikan subsidi bibit berkualitas tinggi dan 

melakukan qualiti kontrol secara rutin. (Sabela 

D, 2007) 

Mengutip dari website ICO 

(International CoffeeOrganization) World 

coffee consumption to grow by 2.2% to 177.0 

million bags, with non-producing countries to 

make the biggest contribution to the overall 

increase. Coffee consumption in this group of 

countries to expand by 2.1%. Dampak dari 
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tingginya biaya hidup terhadap konsumsi kopi 

akan dimitigasi melalui perubahan pola 

konsumsi, dengan konsumen beralih dari 

bentuk kopi yang paling mahal kepaling mahal 

ke bentuk kopi yang paling ekonomis. 

(International 

CoffeeOrganization,2023.https://ico.org/.Diak

ses pada 11 Januari 2024)  

Tabel 1. Luas Produksi Perkebunan 

Besar Menurut Jenis Tanaman di Indonesia 

(Ton) Tahun 2018 – 2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik,  

Produksi Perkebunan di Indonesia, 

2018-2023Data BPS pada komoditas Indonesia 

menunjukan selama data 5 (lima) tahun terakhir 

produksi paling banyak di Indonesia adalah 

Minyak Sawit cukup tinggi dan menjadikannya 

komoditas urutan pertama dengan total rata-rata 

luas produksi 10.000 ton pertahun. Pada data 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2023, 

produksi kopi Indoneisa mengalami penurunan, 

2018 kopi Indonesia memproduksi sebanyak 

28.100 ton dan pada tahun 2023 produksi kopi 

menginjak sampai dengan angka 4.100 ton. 

Dalam waktu empat tahun komoditas kopi 

Indonesia mengalami penurunan produksi 

sebanyak 18.000 ton. Dari enam sample 

komoditas tersebut terdapat dua komoditas 

yang mengalami penurunan ialah kopi dan 

coklat, dibandingkan dengan empat komoditas 

lainnya yang terbilang stabil pada data statistic 

6 (enam) tahun berjalan kopi termasuk 

komoditas yang mengalami penurunan yang 

cukup signifikan pada tahun 2019 sampai tahun 

2023 (Badan Pusat Satistik, 2024. 

https://www.bps.go.id/. Diakses pada 26 

Desember 2024) 
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Source : UN Comtrade, 2018-2023 

Berdasarkan data Trademap diketahui 

Amerika serikat dengan angka impor rata-rata 

1.367.770 ton pada 5 (lima) tahun terakhir, hal 

ini menjadikan Amerika Serikat negara paling 

banyak diantara kelima negara tujuan 

(Trademap,2024. https://www.trademap.org/ 

.Diakses 27 Desember 2024). Sejajar dengan 

permintaannya yang tinggi, Amerika Serikat 

memiliki pasar yang sangat luas sehingga dapat 

mengekpansi ke banyak negara dalam produk 

jadi termasuk ke berbagai negara (United States 

Departement of Agriculture,2024. 

www.usda.gov . Diakses pada 27 Desember 

2024). Negara Prancis mejadi negara urutan 

paling bawah di antara ke lima negara tujuan 

dengan kuantitas rata-rata 217.381 ton 

(Trademap,2024. https://www.trademap.org/ 

.Diakses 27 Desember 2024), dipengaruhi 

beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

ekspor kopi ke lima negara meliputi persaingan 

dari negara penghasil kopi lain, serta fluktuasi 

harga. Selain itu, penerapan standar kualitas 

yang ketat di setiap negara juga menjadi 

perhatian. (Ramadhani R, 2018) 

Sumber: UN Comtrade, Export from Indonesia 

to partner, 2018-2023 

Diagram 2. Produksi Kopi Green Bean 

Indonesia ke negara tujuan 2019-2023 (ton) 
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Pada tabel di atas permintaan komoditas 

kopi dari negara Amerika Serikat, Jerman, Italia 

dan Jepang memiliki permintaan cukup tinggi 

dapat dibilang sebagai 5 (lima) 

(Trademap,2024. https://www.trademap.org/ 

.Diakses 28 Desember 2024) dan bagi Negara 

Eropa dan penduduk Jepang kopi telah menjadi 

sebagai bagian konsumsi integral dalam budaya 

sehari-hari. 

Amerika memiliki pasar yang sangat 

luas di belahan dunia yang menjadikannya 

memiliki permintaan paling banyak di antara 

yang lainnya (United States Departement of 

Agriculture,2024. www.usda.gov . Diakses 

pada 28 Desember 2024) sehingga Amerika 

Serikat menjadi negara paling tinggi 

permintaannya diantara kelima negara di atas 

pada data tahun 2018 – 2023 dengan rata – rata 

52.548 ton per tahunnya dari Indonesia. (UN 

Comtrade,2024. 

https://comtradeplus.un.org/ .Diakses 28 

Desember 2024) 

Dengan begitu Prancis menjadi negara 

paling sedikit dari kelima negara tujuan yang 

mengimpor kopi dari Indonesia dengan rata – 

rata 2.516ton pertahunnya (UN 

Comtrade,2024. 

https://comtradeplus.un.org/ .Diakses 28 

Desember 2024) hal ini disebabkan karena 

pemasok kopi yang masuk ke Prancis sangat 

banyak, menjadikan Indonesia memiliki 

kompetitor di antara negara produsen kopi 

lainnya. (Fadhillah et al., 2023) 
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Sumber: Trademap, 2018-2023 

Diagram 3. Volume Exported kopi kode HS 

0901 di negara Produsen (ton) 

Berdasarkan data di atas bahwa perbandingan 

volume ekspor kopi Indonesia dengan 9 

(sembilan) negara produsen lainnya, negara 

Indonesia berada di posisi ke-8 (delapan) 

dengan rata-rata ekspor 373.367 ton per tahun 

pada data tahun 2018 sampai dengan 2023. 

Negara Brazil sebagai produsen terbanyak 

diantara 10 (sepuluh) negara produsen dengan 

rata-rata ekspor 2.209.522 ton pertahun. 

(Trademap,2024. https://www.trademap.org/ 

.Diakses 29 Desember 2024) 

Pasar ekspor kopi Indonesia tidak jauh 

berbeda dengan negara tujuan utama Brazil 

yakni Amerika Serikat, Jerman, Italia, Prancis 

dan Jepang. Indonesia memiliki jaringan 

terhadap negara tersebut dan terhubung dengan 

berbagai negara mencakup Jepang, Prancis, 

Italia, Jerman dan Amerika Serikat. (Parnadi & 

Loisa, 2018) 

Ke lima negara konsumen utama 

tersebut menjadi pasar potensial bagi negara 

produsen kopi di dunia (Trademap,2024. 

https://www.trademap.org/ .Diakses 29 

Desember 2024). Kopi Indonesia memiliki 

potensial terhadap pengembangan komoditas 

primer Perkebunan Indonesia komoditas kopi 

menjadi salah satu andalan perkebunan yang 

mempunyai peranan sebagai penghasil devisa 

negara. (Kementrian Perdagangan, 2024. 

https://www.kemendag.go.id/ .Diakses 29 

Desember 2024) 
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Sumber: International Trade Center, 

Tarif Bea Masuk 2018-2023 

Diagram 4. Tarif Bea Masuk Yang 

di Tetapkan Secara Efektif dari Negara 

Indonesia Ke Negara Tujuan (Persentase) 
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Data tarif bea masuk di atas 

menjelaskan mengenai tarif MFN dari negara 

tujuan dalam ekspor kopi greenbean dari 

kebijakan WTO (World Trade Organization). 

Most Favoured Nation adalah suatu bentuk 

perjanjian yang menegaskan bahwa setiap 

konsesi perdagangan yang diberikan kepada 

satu mitra dagang harus diberikan juga kepada 

mitra dagang lain yang terikat dalam perjanjian 

yang sama. (International Trade Center,2024. 

https://www.intracen.org/ .Diakses 29 

Desember 2024) 

Pada data tabel tarif bea masuk terhadap 

ke 5 (lima) negara di atas negara Jepang 

memiliki tarif MFN tertinggi dengan 2,03% dan 

negara Amerika Serikat memiliki tarif MFN 0% 

sedangkan negara-negara benua Eropa (Jerman, 

Italia dan Prancis) memiliki tarif MFN sebesar 

0,8% pada data tahun 2018 sampai dengan 

2023. (Ginting A, 2019) 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2019) 

mengemukakan “pendekatan kuantitatif dapat 

diartikaan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, Teknik pengambilan sampel 

pada umunya dilakukan secara random, 

pengumpulan dan data mengguanakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan 

penelitian menurut Menurut Sugiyono (2019) 

tingkat eksplanasi bersifat dekriptif adalah 

judul penelitian yang bermaksud 

menggambarkan keadaan atau nilai satu atau 

lebih variabel secara mandiri. 

Data yang dikumpulkan mencakup 

konsumsi, produksi, kebijakan tarif dan volume 

ekspor kopi greenbean. Metode analisis yang 

diterapkan dalam penelitian ini meliputi 

analisis kuantitatif deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik dasar dari data 

yang diperoleh terhadap volume ekspor kopi 

hijau dari Indonesia ke negara-negara tujuan. 

Selain itu untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi volume ekspor kopi hijau 

Indonesia dengan variabel independen seperti 

konsumsi kopi, produksi kopi dan kebijakan 

pemerintah terkait ekspor yang dapat 

mempengaruhi volume ekspor. 

Objek penelitian dalam studi ini adalah 

volume ekspor kopi green bean dari Indonesia 

ke negara-negara konsumen utama, yaitu 

Amerika Serikat, Jerman, Italia, Prancis, dan 

Jepang. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk menganalisis data kuantitatif terkait 

volume ekspor kopi hijau yang dihasilkan oleh 

Indonesia serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi fluktuasi volume tersebut 

di masing-masing negara tujuan. 

Variabel yang digunakan mencakup 

volume ekspor kopi Indonesia, Produksi kopi 

greenbean Indonesia, konsumsi atau 

permintaan terhadap negara tujuan, kebijakn 

tarif bea masuk terhadap volume ekspor ke 

negara tujuan ekspor, dan harga kopi domestik 

negara tujuan (Amerika, Jepang, Jerman, Italia, 

Inggris). Berikut ini akan dijelaskan masing-

masing definisi operasional dari variabel yang 

digunakan. Menurut Sugiyono (2017), sampel 

adalah bagian atau representasi dari populasi 

yang dipilih untuk penelitian, dengan tujuan 

untuk mewakili karakteristik populasi secara 

keseluruhan. 

Sampel yang diambil terdiri dari data 

produksi tahunan, nilai ekspor tahunan, dan 

volume ekspor kopi negara Indonesi ,selama 5 

tahun dari periode 2018 hingga 2023. Data 

produksi akan mencakup konsumsi, produksi 

dan tarif kopi green bean. Data konsumsi, 

produksi dan tarif ekspor akan mencakup total 

Volume ekspor kopi green bean yang dicatat 

dari setiap negara yang berasal dari laporan 

perdagangan internasional.  

Menurut Sugiyono (2017), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 
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Populasi dalam penelitian ini mencakup 

semua data konsumsi, produksi, tarif , dan 

volume ekspor kopi dari Indonesia ke negara 

Amerika Serikat, Jerman, Italia, Prancis dan 

Jepang selama 5 tahun dari periode 2018 hingga 

2023. Peneliti akan mengambil populasi dari 

data tahunan yang tersedia, dengan fokus pada 

tahun-tahun yang memiliki catatan lengkap 

untuk analisis yang lebih akurat. Pemilihan 

populasi yang sistematis ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan dalam 

analisis mencerminkan kondisi sebenarnya dari 

masing-masing negara 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang 

diajukan berfokus pada hubungan antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi volume 

ekspor kopi green bean Indonesia ke negara-

negara konsumen utama. H1 menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara kebijakan tarif kopi hijau 

(greembean) yang diekspor terhadap volume 

ekspor ke negara tujuan. Artinya, semakin kecil 

tarif ekspor kopi terhadap negara tujuan, 

semakin besar kemungkinan volume ekspor 

meningkat. H2 mengusulkan bahwa permintaan 

pasar di negara konsumen berperan penting 

dalam menentukan volume ekspor; semakin 

tinggi permintaan akan kopi hijau di negara-

negara seperti Amerika Serikat, Jerman, Italia, 

Prancis, dan Jepang, maka volume ekspor dari 

Indonesia juga akan meningkat. H3 

menyatakan bahwa kebijakan perdagangan 

yang mendukung, termasuk insentif bagi 

eksportir dan regulasi yang memudahkan 

proses ekspor, berkontribusi positif terhadap 

peningkatan volume ekspor kopi hijau. 

Dengan menguji hipotesis-hipotesis ini, 

penelitian bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-

faktor kunci yang mempengaruhi perdagangan 

kopi hijau Indonesia di pasar global serta untuk 

memberikan rekomendasi bagi kebijakan yang 

dapat meningkatkan daya saing produk kopi 

Indonesia di pasar internasional. 

 

Table 2. Deskripsi Statistik Variabel 

Penelitian 

Tah

un 

Negar

a 

Tujua

n 

Konsu

msi 

(Ton) 

(X1) 

Produ

ksi 

(Ton) 

(X2) 

Tarif 

Ekspor 

(Persenta

se) 

(X3) 

Volu

me 

Ekspo

r 

(Ton) 

(Y) 

 

2018 

Amerika 

Serikat 

Jerman 

Italia 

Prancis 

Jepang 

52.083 

13.082 

27.929 

265 

30.360 

139.02

9 

108.25

8 

60.549 

19.844 

399.04 

0% 

0,81% 

0,81% 

0,81% 

2,08% 

253.8

72 

44.91

1 

60.35

5 

5.849 

84.37

5 

 

2019 

Amerik

a 

Serikat 

Jerman 

Italia 

Prancis 

Jepang 

58.572 

18.452 

35.452 

2.945 

25.594 

148.55

7 

108.89

0 

61.352 

22.668 

43.437 

0% 

0,81% 

0,81% 

0,81% 

2,08% 

307.7

81 

55.17

1 

57.00

7 

7.972 

74.83

8 

 

2020 

Amerik

a 

Serikat 

Jerman 

Italia 

Prancis 

Jepang 

54.488 

21.323 

27.238 

4.377 

23.484 

133.27

9 

108.02

0 

56.727 

22.928 

38.958 

0% 

0,81% 

0,81% 

0,81% 

2,08% 

239.8

50 

47.99

2 

52.11

4 

6.342 

60.47

2 

 

2021 

Amerik

a 

Serikat 

Jerman 

Italia 

Prancis 

Jepang 

57.703 

13.335 

24.590 

5.994 

27.301 

137.73

2 

107.10

4 

61.857 

22.418 

39.927 

 

0% 

0,81% 

0,81% 

0,81% 

2,08% 

 

215.9

73 

41.43

3 

40.59

4 

10.89

9 

65.57

4 

 

 

2022 

Amerik

a 

Serikat 

Jerman 

Italia 

Prancis 

Jepang 

55.809 

36.977 

24.006 

875 

18.840 

142.17

5 

110.54

2 

67.302 

21.333 

38.652 

0% 

0,81% 

0,81% 

0,81% 

2,08% 

332.9

48 

87.99

5 

57.16

4 

10.40

3 

65.12

8 

 

2023 

Amerik

a 

Serikat 

Jerman 

Italia 

Prancis 

Jepang 

36.707 

9.461 

18.122 

645 

15.318 

119.88

7 

91.361 

64.330 

21.234 

35.230 

0% 

0,81% 

0,81% 

0,81% 

2,08% 

277.7

60 

50.64

0 

51.70

1 

5.874 

69.06

4 

 

Source: UN Comtrade & TradeMap, 2024 
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Source: UN Comtrade,2024 & TradeMap,2024 

Gambar 1.  

Variabel Independen & Variabel Dependen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3.  Uji Normalitas 
Grup Sig. Keterangan 

Konsumsi 0,110 Normal 

Produksi 0,110 Normal 

Tarif 0,079 Normal 

Sumber: SPSS Statistics 30 

Berdasarkan Tabel Normalitas di atas 

hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, 

pada variabel Konsumsi, Produksi dan Tarif 

diketahui nilai signifikansi (Asymp. Sig.) 

sebesar 0,463 atau 46,3% yang lebih besar dari 

Tingkat signifikansi 0,05 atau 5% dengan 

demikian dapat disimpilkan distribusi 

dikatakan normal. 

Tabel 4. Uji Heteroskedasitas (Glesjer) 
Grup Sig. Keterangan 

Konsumsi 0,001 
Terjadi gejala 

Heteroskedasitas 

Produksi 0,439 
Tidak terjadi gejala 

Heteroskedasitas 

Tarif 0,147 
Tidak terjadi gejala 

Heteroskedasitas 

Sumber: SPSS Statistics 30 

              Berdasarkan Tabel Uji 

Heteroskedasitas (Glesjer) menunjukan 

koefisien dari model regresi dengan variabel 

konsumsi, produksi, tarif dan volume ekspor 

terhadap variabel terikat ABS. Hasil 

menunjukan bahwa semua koefisien signifikan, 

dengan nilai signifikansi masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,05. X1=0,001 

X2=0,439 X3=0,147. Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat indikasi Heteroskedasias pada 

ketiga variabel X1,X2 dan X3 yakni lebih dari 

0,05. 

Tabel 5. Uji Multikulienaritas 
Grup Tolerance VIF Keterangan 

Konsumsi 0,398 
2,510 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Produksi 0,271 
3,686 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Tarif 0,543 
1,842 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber: SPSS Statistics 30 

Berdasarkan tabel Uji Multikulienaritas 

data di atas menunjukan bahwa konsumsi 

dengan tolerance 0,398 dan VIF 2,510 produksi 

dengan tolerance 0,271 dan VIF 3,686 dan tarif 

dengan tolerance 0,543 dan VIF 1,842. 

Menunjukan bahwa tidak terjadi gejala 

multikulinearitas dalam model regresi yang 

digunakan, dikarenakan nilai tolerance lebih 

besar dari 0,100 dan VIF lebih kecil dari 10,00. 

Tabel 6. Uji Auto Korelasi 
DL DU DW Keterangan 

1,213 1,649 
1,715 Tidak ada 

Korelasi 

Sumber: SPSS Statistics 30 

Berdasarkan tabel output “Model 

Summary” di atas hasil uji autokorelasi Durbin-

Watson pada model regresi menunjukan nilai 

statistic sebesar 1,715. Pada taraf signifikan 5% 

dari DU dan DL. Dapat diperoleh dari tabel 

statistik Durbin-Watson. Dengan n=30, dan 

k=3 didapata nilai dL =1,213 dan dU = 1,649. 

Nilai Durbin-Watson 1,715 lebih besar dari 

batas (dU) yaitu 1,649 dan lebih dari (3-dL) 

atau 3-1,213 = 1,786 (1,715<1,786) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat tidak masalah atau 

gejala autokorelasi. Pada berdasarkan hasil 

DL<DU<DW maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak ada korelasi. 

Tabel 5. Uji T 
Grup t Keterangan 

Konsumsi 
5,447 > 

2,055 
berpengaruh positif 

Produksi 
0,785 < 

2,055 

tidak berpengaruh 

positif 

Tarif 
-1,494 < 

2,055 

tidak berpengaruh 

positif 

Sumber: SPSS Statistics 30 

Berdasarkan tabel uji t coefficiens 

perhitungan diatas dengan jumlah sample 

Volume Ekspor 

Kopi Green Bean 

(Y) 

Tarif Bea Masuk 

Kopi Green Bean 

(X3) 

Produksi Kopi 

Green Bean 

(X2) 

Konsumsi Kopi 

Green Bean 

(X1) 
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sebanyak 30 dan 3 variabel dengan ⍺ = 0,05 

atau 5%, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,05553, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

X1 > Y = Konsumsi (X1) : 5,447 > 2,055 

(berpengaruh positif) 

X2 < Y = Produksi (X2) : 0,785 < 2,055 (tidak 

berpengaruh positif) 

X3 < Y = Tarif (X3) : - 1,494 < 2,055 (tidak 

berpengaruh negatif) 

Tabel 6.  Uji F 
F hitung F tabel Keterangan 

33,664 2,96 Tidak memiliki pengaruh 

Sumber: SPSS Statistics 30 

Berdasarkan tabel ANOVA di atas 

dapat dihitung F sebesar 33,664 > F Tabel 2,96 

dengan signifikansi sebesar 0,001 yang nilainya 

dibawah 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

semua variabel independent secara simultan 

bersama-sama tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen/terikat 

terhadap Volume Ekspor(Y). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

analisis data menggunakan output SPSS 30 

regresi linear yang dilakukan dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu. Pada 

uji t hitung dan t table menunjukan pengaruh 3 

(tiga) variabel independent terhadap variabel 

dependent menunjukan bahwa konsumsi 

memiliki pengaruh positif terhadap volume 

ekspor dengan hasil (X1) 5,447 > (Y) 2,05553, 

produksi tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap volume ekspor dengan hasil (X2) 

0,785 < (Y) 2,05553 dan tarif tidak memiliki 

pengaruh negatif terhadap volume ekspor 

dengan hasil (X3) -1,494 < (Y) 2,05553.   

 Pada hasil kesimpulan peneliti memiliki 

saran untuk mengembangkan volume kopi 

Indonesia ialah dengan memanfaatkan negara 

yang memiliki konsumsi kopi yang relatif 

tinggi untuk menambah produktivitas 

permintaan ke negara Indonesia serta menjaga 

kulitas kopi Indoneisa. Kerjasama perdagangan 

memiliki pengaruh penting dalam 

memengaruhi harga kopi ke negara tujuan 

sehingga hal ini penting dalam memiliki 

kerjasama perdagangan terhadap negara yang 

memilik konsumsi yang tinggi karena 

berpotensi memengaruhi produktivitas kopi 

yang menambah volume ekspor kopi Indonesia. 
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